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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis gaya mengajar guru dalam pemikiran 
Ismail Arsyad yang beliau tuangkan dalam manuscrip “Sedikit Tentang Pendidikan” 
serta memberikan pemahaman tentang relevansi pandangan pendidikan pada zaman 
sekarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptik-analitis dan pengumpulan datanya melalui teknik analisis konten. Peneliti 
fokus pada penguraian isi manuskrip serta analisis pandangan yang diungkapkan oleh 
penulis manuscrip. Sumber data primer diambil langsung dari manuskrip tersebut, 
yang menjadi objek utama kajian. Sementara itu, sumber data sekunder berupa 
literatur pendukung seperti buku-buku, artikel jurnal, dan kajian-kajian terdahulu 
yang relevan digunakan untuk memberikan konteks, memperkuat analisis, dan 
memperluas perspektif terhadap isi manuskrip. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa di dalam manuskrip “Sedikit Tentang Pendidikan” ada beberapa gaya mengajar 
yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu guru harus menggunakan kata-kata yang 
mudah dipahami, sopan dalam berbicara, intonasinya harus diatur, dan melibatkan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Kata Kunci:  Gaya Mengajar; Guru;pendidikan 

Abstract  

The purpose of this study is to analyze the teaching style of teachers in Ismail Arsyad's 
thoughts which he poured out in the manuscript "A Little About Education" and provide an 
understanding of the relevance of educational views in today's times. This study uses a 
qualitative approach with a descriptive-analytical method and data collection through 
content analysis techniques. The researcher focuses on deciphering the content of the 
manuscript as well as analyzing the views expressed by the manuscript author. The primary 
data source was taken directly from the manuscript, which was the main object of the study. 
Meanwhile, secondary data sources in the form of supporting literature such as books, 
journal articles, and relevant previous studies are used to provide context, strengthen 
analysis, and expand perspectives on the content of the manuscript. The results of this study 
show that in the manuscript "A Little About Education" there are several teaching styles 
that must be possessed by a teacher, namely teachers must use words that are easy to 
understand, polite in speaking, their intonation must be regulated, and involve students in 
the learning process. 
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PENDAHULUAN  
Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan 

bahwa profesionalisme guru ditentukan oleh beberapa kriteria dan kompetensi. Profesionalisme 
guru ditentukan oleh empat standar kompetensi utama: pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Keempat kompetensi ini mencakup kemampuan mengelola pembelajaran, memiliki 
kepribadian yang baik, berinteraksi secara efektif dengan berbagai pihak, dan menguasai materi 
pelajaran serta keterampilan teknis keguruan (Hamid, 2020). Keempat kompetensi ini perlu 
dimiliki dan terus dikembangkan oleh guru agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan. Guru dan dosen sebagai tenaga pendidik profesional bertugas untuk mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, serta menilai dan mengevaluasi peserta didik 
di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari usia dini hingga pendidikan menengah (Muizzuddin, 
2019). 

Setiap guru memiliki gaya berpikir, pilihan, dan cara tertentu dalam melaksanakan 
sesuatu, yang memengaruhi perilaku individu. Keberhasilan atau kegagalan peserta didik sering 
dikaitkan dengan gaya mengajar guru, yang berhubungan langsung dengan metode yang 
digunakan selama proses pembelajaran. Secara tidak langsung, gaya mengajar guru menjadi 
salah satu komponen penting dalam menyampaikan isi pelajaran secara komprehensif dan 
menjadi faktor penentu utama keberhasilan pembelajaran peserta didik(Sim & Matore, 2020). 

Seorang guru tidak hanya sekadar menyampaikan materi kepada siswa, tetapi juga harus 
memperhatikan berbagai aspek dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah gaya 
mengajar. Gaya mengajar yang tepat dapat memengaruhi cara siswa menerima materi, 
berinteraksi di kelas, dan mengembangkan minat belajar mereka (Gea & Telaumbanua, 2023). 
Dengan memperhatikan gaya penyampaian, guru dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 
menarik dan menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi 
aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran (Sidik et al., 2024). 

Selain itu, ketika guru mampu menyesuaikan gaya mengajar dengan karakteristik, 
kebutuhan, dan kemampuan siswa, mereka dapat membangun fondasi yang kuat untuk 
meningkatkan prestasi dan kemampuan peserta didik (Oktrisa et al., 2025). Penyesuaian ini 
memungkinkan guru memberikan pendekatan yang lebih personal dan efektif, sehingga siswa 
merasa diperhatikan dan didukung (Ferrary et al., 2024). Dengan demikian, integrasi antara gaya 
mengajar yang adaptif dan pemahaman terhadap kebutuhan siswa tidak hanya meningkatkan 
motivasi, tetapi juga memperkuat hasil belajar dan perkembangan kompetensi mereka secara 
optimal. 

Dalam kemajuan dunia pendidikan di Indonesia yang sudah beberapa kali terjadi 
perubahan kurikulum dan mengakibatkan berubahnya juga cara mencapai tujuan 
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut guru dituntut untuk 
menggunakan gaya mengajar yang bervariatif. Berdasarkan perkembangan kurikulum di atas, 
peneliti tertarik untuk menelaah lebih jauh tentang pemikiran Haji Ismail Arsyad tentang 
pendidikan khususnya gaya mengajar guru yang beliau tuangkan di dalam manuskrip “Sedikit 
Tentang Pendidikan”. 

Kajian ini menarik untuk ditelaah karena menghadirkan perspektif pendidikan klasik 
yang masih memiliki relevansi kuat pada konteks pembelajaran modern. Manuskrip Sedikit 
Tentang Pendidikan karya Ismail Arsyad memuat pandangan-pandangan mendalam mengenai 
tugas dan etika seorang guru, terutama dalam cara berinteraksi dan menyampaikan materi 
kepada peserta didik. Meskipun ditulis pada masa yang berbeda, gagasan-gagasan tersebut tetap 
dapat dijadikan rujukan untuk memahami bagaimana komunikasi, sikap, dan gaya 
penyampaian seorang pendidik memengaruhi efektivitas proses belajar. Dengan meninjau 
pandangan Ismail Arsyad, kita dapat melihat bahwa prinsip-prinsip dasar dalam pedagogi 
seperti kesopanan, kejelasan berbicara, dan pembelajaran yang bersifat dialogis telah lama 
menjadi perhatian dalam tradisi pendidikan Islam. 
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Dalam konteks ini, penulis bertujuan menganalisis gaya mengajar guru sebagaimana 
digambarkan dalam manuskrip tersebut sambil menghubungkannya dengan kebutuhan 
pembelajaran pada era sekarang. Analisis ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang 
bagaimana seorang guru seharusnya berperilaku di dalam kelas, tetapi juga menunjukkan 
relevansi prinsip-prinsip lama tersebut terhadap pendekatan pembelajaran kontemporer 
seperti komunikasi dua arah, pembelajaran aktif, dan pendidikan berkarakter. Dengan 
mengeksplorasi pemikiran yang terkandung dalam Sedikit Tentang Pendidikan, penulis ingin 
menunjukkan bahwa nilai-nilai pedagogik yang diwariskan oleh Ismail Arsyad dapat menjadi 
pijakan yang kuat dalam merancang strategi mengajar yang efektif dan humanis di sekolah-
sekolah masa kini. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptik-analitis 
dan pengumpulan datanya melalui teknik analisis konten. Peneliti fokus pada penguraian isi 
manuskrip serta analisis pandangan yang diungkapkan oleh penulis manuscrip. Sumber data 
primer diambil langsung dari manuskrip tersebut, yang menjadi objek utama kajian. Sementara 
itu, sumber data sekunder berupa literatur pendukung seperti buku-buku, artikel jurnal, dan 
kajian-kajian terdahulu yang relevan digunakan untuk memberikan konteks, memperkuat 
analisis, dan memperluas perspektif terhadap isi manuskrip. 

Penelitian kualitatif berperan aktif dalam menafsirkan dan menganalisis data untuk 
mengungkap makna yang mendalam dan relevan dari fenomena atau subjek yang dipelajari 
(Hasan, 2025). Pendekatan ini lebih dari sekadar menggambarkan data; itu berusaha untuk 
memahami pengalaman, emosi, dan pemikiran peserta dalam konteks sosial mereka (Apjan & 
Mahrus, 2024). Ibrahim menjelaskan dalam karyanya bahwa penelitian kualitatif adalah 
paradigma yang mencakup asumsi, keyakinan, konsep, proposisi, atau persepsi yang berkaitan 
dengan sifat naturalistik, subjektif, interpretatif, dan kontekstual dari penyelidikan kualitatif 
(Apjan, 2019). Dengan demikian, metode kualitatif melibatkan pendekatan deskriptif dan 
analitis. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan kondisi sosial yang diteliti, 
sedangkan metode analitik berfokus pada interpretasi dan perbandingan data yang berasal dari 
temuan penelitian.  

Seperti yang disimpulkan Ibrahim, esensi analisis dalam penelitian terletak pada dialog 
antara data, teori, dan interpretasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data yang 
terkait dengan analisis kepribadian, kemudian menafsirkan dan membandingkan temuan ini 
dengan penelitian sebelumnya sambil menilai relevansinya dengan aplikasi kontemporer 
(Apjan, 2019). Sejalan dengan pendekatan ini, peneliti menganalisis hasil naskah Haji Ismail 
Arsyad dengan meninjau literatur terkait, termasuk buku dan jurnal, dan kemudian 
mendiskusikan dan mendeskripsikan temuan dalam karya tulis. Peneliti menggunakan metode 
deskriptif untuk menyajikan hasil analisis, memanfaatkan sumber primer dan sekunder sebagai 
referensi untuk menganalisis, menyajikan, dan memproses data sambil menyelaraskannya 
dengan teori yang relevan dan mengkontekstualisasikannya dalam pengaturan kontemporer. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Biografi Singkat H. Ismail Arsyad 

Manuskrip berjudul “Sedikit Tentang Pendidikan” merupakan karya Haji Ismail Arsyad, 
seorang tokoh dari Kalimantan Barat, tepatnya dari Pal IX. Arsyad lahir pada tahun 1927 di masa 
kolonial. Ia adalah putra dari H. Muhammad Arsyad bin Ali dan Hj. Zubaidah. Pendidikan agama 
dasar diperoleh Arsyad langsung dari ayahnya, sementara pendidikan formalnya ditempuh di 
Madrasah Badan Wakaf Raudhatul Islamiyah (Bawari). Kariernya dimulai pada tahun 1956 
sebagai juru nikah muda di Kantor Urusan Agama di Sungai Kakap. Selain itu, Arsyad turut 
membangun lembaga pendidikan Islam di Pal IX. Sepanjang hidupnya, ia aktif berdakwah dan 
mendokumentasikan poin-poin ceramahnya dalam bentuk tulisan tangan, yang kini dikenal 
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sebagai manuskrip. Beberapa karya manuskripnya meliputi Sedikit Tentang Pendidikan, Ilmu 
Mendidik, Hal Sejalan Guru, Pengajaran Guru, dan Nasihat dalam Keluarga. Haji Ismail Arsyad 
wafat pada 29 September 1998 dalam usia 72 tahun. Sebagai warisan, ia meninggalkan tanah 
wakaf yang digunakan untuk madrasah, masjid, dan pemakaman muslim di Pal IX, Kecamatan 
Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya.(Sofyan & Mahrus, 2024) 

 
2. Gaya Mengajar Guru Dalam Manuskrip Sedikit Tentang Pendidikan 
a. Menggunakan kata-kata yang sopan dan mudah dipahami 

Dalam karya Ismail Arsyad menyebutkan: “hendaklah selalu dipakainya perkataan-
perkataan yang sopan” dan di kalimat lain juga disebutkan “hendaklah guru memakai kata-kata 
dan kalimat-kalimat dan mudah dapat diartikan oleh murid-murid” (Mahrus, 2024). 

Pemikiran Haji Ismail Arsyad sejalan dengan firman Allah di dalam Q.S. An-Nisa’: 5 yaitu 
qaulan ma‘rûfan (perkataan yang baik), berkaitan dengan frasa tersebut yang artinya “dan 
berkatalah kepada mereka dengan perkataan yang baik”, Imam Fakhruddin Ar-Razi mengatakan, 
perkataan baik dapat menghilangkan kebodohan anak, sebaliknya perkataan yang buruk akan 
semakin menambahnya bodoh dan berkurang akalnya. Adapun maksudnya, maka ulama 
memberi penafsiran yang berbeda-beda (Muntaha, 2020). Di dalam hadits juga di jelaskan 
tentang cara berbicara kepada manusia sebagaimana sabda beliau: " Dan siapa yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian maka hendaknya berkata yang baik atau diam” (Baqi, 2017). 

Temuan penelitian yang dikemukakan oleh Ismail Arsyad menunjukkan bahwa 
penggunaan perkataan yang sopan merupakan prasyarat fundamental dalam interaksi edukatif. 
Dalam konteks pedagogik klasik maupun modern, kesopanan bahasa bukan hanya berfungsi 
sebagai etika komunikasi, tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan psikologis yang 
positif antara guru dan peserta didik (Pramesti et al., 2025). Ketika guru menggunakan bahasa 
yang santun, peserta didik akan merasa dihargai, aman secara emosional, dan termotivasi untuk 
terlibat dalam proses pembelajaran (Wati & Salam, 2025). Urgensi emotional intelligence  untuk 
kenyamanan psikologis sangat penting sebagai landasan terbentuknya pembelajaran yang 
bermakna (Fauziah et al., 2025). 

Selain kesopanan, Arsyad juga menekankan pentingnya penggunaan kata-kata dan 
kalimat yang mudah dipahami oleh murid. Pesan ini sangat relevan dengan konsep literasi 
instruksional dalam pendidikan kontemporer, yang menyatakan bahwa guru harus menjadi 
penyampai pesan yang efektif. Bahasa yang terlalu kompleks, abstrak, atau penuh istilah teknis 
dapat menghambat pemahaman siswa dan bahkan menurunkan minat belajar (Adjeng, 2023). 
Oleh karena itu, penyederhanaan konsep melalui pilihan kata yang tepat merupakan bentuk 
adaptasi pedagogis demi memastikan pesan pembelajaran tersampaikan secara utuh. 

Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran akan membuat  guru mampu 
menyesuaikan bahasa pengajaran dengan tingkat perkembangan kognitif siswa (Simbolon & 
Naibaho, 2023). Temuan yang disampaikan Arsyad memperkuat gagasan bahwa penguasaan 
materi saja tidak cukup; guru harus memiliki kompetensi komunikasi instruksional yang baik. 
Dengan menggunakan kalimat yang sederhana namun bermakna, guru dapat meningkatkan 
efektivitas penyampaian informasi dan meminimalkan misconception atau kesalahan 
pemahaman (Tobing et al., 2024). Hal ini menjadi sangat penting di era kurikulum merdeka yang 
menekankan diferensiasi pembelajaran. 

 
b. Pengaturan intonasi 

Sebagaimana Ismail Arsyad juga mengatakan “Hendaklah ia bercakap jangan terlalu kuat, 
jangan terlalu lunak, jangan terlalu cepat, jangan pula terlalu perlahan-lahan (karena apa tak 
boleh begitu?)”. Ismail Arsyad juga mengatakan “Guru hendaklah bercakap-cakap dengan suara 
yang naik turun, keras lembut, berlagu dan meniru suara atau bunyi sesuatu dan sebagainya. dan 
dengan gerak yang patut akan menerangkan perkataannya tidak pula boleh berlebih-lebihan” 
(Mahrus, 2024). 
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Hal tersebut di atas sesuai dengan firman Allah SWT. dalam Q.S. al-Hujarat (29): 2 yang 
artinya: wahai orang-orang yang beriman, janganlah meninggikan suaramu melebihi suara Nabi 
dan janganlah berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian 
kamu terhadap yang lain. Hal itu dikhawatirkan akan membuat (pahala) segala amalmu 
terhapus, sedangkan kamu tidak menyadarinya.  Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam 
Bukhori No.: 6024 Nabi bersabda yang artinya: “Sesungguhnya Allah Maha Lembut dan 
mencintai kelembutan dalam setiap urusan“. 

Dalam tradisi pedagodik yang dibangun oleh Ismail Arsyad, terdapat penekanan bahwa 
guru tidak seharusnya berbicara “terlalu kuat, terlalu lunak, terlalu cepat, ataupun terlalu 
perlahan-lahan.” Intonasi dan kecepatan bicara yang moderat, menurutnya adalah bagian dari 
etika pengajaran yang harus dipegang. Prinsip ini menunjukkan bahwa aspek vokal nada suara, 
tempo bicara, dan stabilitas suara bukan semata urusan gaya, melainkan bagian integral dari 
bagaimana pesan disampaikan secara efektif (Järvinen et al., 2024). Dalam sebuah penelitian 
ditemukan bahwa guru cenderung memodifikasi suara dan gaya bicara ketika mengajar 
dibandingkan ketika berbicara informal (Järvinen et al., 2024).  Dengan demikian, rekomendasi 
Arsyad agar guru berbicara “suara naik turun, keras-lembut, berlagu” sejatinya mencerminkan 
praktik pedagogik yang efektif secara empiris. 

Dalam sebuah tulisan disebutkan bahwa intonasi merupakan sebuah ketepatan 
pengucapan serta irama kalimat dalam sebuah dialog. Definisi lainnya, adalah akurasi pada 
penyajian tinggi rendahnya sebuah nada. Intonasi sering kali juga disebut dengan lagu kalimat. 
Fungsi dari intonasi ini adalah memberikan sebuah penekanan dalam sebuah kata. Bertujuan 
supaya nada yang telah dihasilkan dapat tersampaikan dari si penerima pesan, yang khususnya 
makna pada kata yang diucapkan (Rifda, 2021). 

Oleh karena itu, modulasi suara bukan hanya soal bagaimana guru ingin terdengar, tetapi 
sebuah strategi instruksional yang mengoptimalkan pemahaman dan efektivitas belajar siswa. 
Dengan demikian, ajaran Arsyad menemukan pijakan empiris dalam literatur pendidikan 
modern, sekaligus memperkuat urgensi pelatihan vokal dan komunikasi dalam profesi guru. 
c. Komunikasi Dua Arah 

Dalam manuskripnya Ismail Arsyad juga menekankan bahwa: “Jangan guru bercakap-
cakap sendiri-sendiri selama pengajaran itu supaya anak-anak tidak jemu serta mengantuk” 
(Mahrus, 2024). Pernyataan Ismail Arsyad dalam dunia pendidikan zaman sekarang disebut 
dengan komunikasi dua arah.  

Ismail Arsyad dalam manuskripnya menegaskan pentingnya guru untuk tidak berbicara 
sendiri selama proses pembelajaran berlangsung. Ketika guru mendominasi percakapan tanpa 
memberi ruang bagi siswa untuk merespons, bertanya, atau berdiskusi, suasana kelas menjadi 
monoton. Hal ini membuat peserta didik cepat merasa jemu, pasif, bahkan mengantuk. Pesan 
yang disampaikan Ismail Arsyad tersebut menunjukkan pemahaman bahwa pembelajaran bukan 
hanya proses transfer informasi dari guru ke murid, tetapi juga interaksi yang menuntut 
keterlibatan aktif dari peserta didik. 

Kenapa pembelajaran harus menggunakan metode dua arah? Karena penerapan 
komunikasi antara guru dan peserta didik dalam sistem satu arah dimana guru memberikan 
arahan, sementara siswa hanya menunggu perintah, akan menyebabkan suasana belajar 
mengajar di kelas menjadi kurang dinamis sehingga tidak dikatakan statis (Priadi, 2020). 

Komunikasi dua arah akan terjadi apabila ada respons dari lawan bicara saat 
berkomunikasi. Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang lengkap. Karena informasi pada 
komunikasi ini mengalir antara pengirim dan penerima. Komunikasi antara guru dan peserta 
didik harus terjalin dengan baik. Banyak model komunikasi efektif yang dapat digunakan oleh 
guru dalam menyampaikan informasi kepada pesera didik, salah satunya yaitu model 
komunikasi dua arah (Muslim et al., 2022). 

Pembelajaran dengan mengunakan model komunikasi dua arah akan menghidupkan 
proses pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan lebih bermakna (Iman et al., 2025) (Lestari 



 

180 

 

& Rahmandani, 2023). Jenis pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya, memberikan masukan bahkan berbagi materi ini dinilai lebih menyenangkan (Purba 
et al., 2021). Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dinilai lebih menyenangkan dan 
menghilangkan kebosanan (Salsabila et al., 2025). 
 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan dari pembahasan gaya mengajar guru dalam manuskrip Sedikit Tentang 
Pendidikan oleh Ismail Arsyad dapat diringkas menjadi tiga poin. Pertama, guru perlu 
menggunakan bahasa yang sopan dan mudah dipahami. Kata-kata yang sederhana membantu 
siswa lebih cepat menangkap materi dan sekaligus membentuk kebiasaan berkomunikasi yang 
baik. Prinsip ini sejalan dengan ajaran Islam tentang pentingnya berbicara dengan kata-kata 
yang baik. Kedua, guru perlu mengatur intonasi suara dengan tepat. Suara tidak boleh terlalu 
keras atau terlalu pelan, dan guru dianjurkan menggunakan variasi nada dan tempo agar 
penjelasan lebih menarik dan mudah dipahami. Intonasi yang baik juga membantu menciptakan 
suasana belajar yang nyaman dan tidak membebani siswa. Ketiga, komunikasi dua arah sangat 
penting dalam pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memberi 
ruang bagi siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Interaksi seperti ini 
membuat pembelajaran lebih hidup, mencegah kebosanan, dan membantu siswa memahami 
materi dengan lebih baik. 
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